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ABSTRAK 

 

Pengembangan Kemampuan Bahasa Anak Melalui Metode Mendongeng 

pada Play Group Al-Husna Pengkok Kedawung Sragen  

 

Erna Ardhiansyah Meganingsih, A520100081, Jurusan Pendidikan Anak Usia 

Dini, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2014, 59Halaman. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak melalui 

metode mendongeng pada Play Group Al-Husna Pengkok, Kedawung, Sragen 

Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang 

dilaksanakan dua siklus setiap siklus meliputi: perencanaan, pelaksanaan, dan 

refleksi. Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan bahasa anak. Subjek 

penelitian anak didik dan guru di Play Group Al-Husna. Data dikumpulkan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 

dilakukan dalam 2 siklus setiap siklus dilaksanakan dalam dua pertemuan. Hasil 

prosentase sebelum adanya tindakan sebesar 30,21% dan setelah adanya tindakan 

dalam siklus 1 meningkat menjadi 61,11% dari yang ditetapkan sebesar 80% 

sampai akhirnya siklus II mencapai 88,89%. Berdasarkan data tersebut anak 

mengalami peningkatan dari prasiklus, siklus I dan siklus II. Hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan, melalui metode mendongeng dapat mengembangkan 

kemampuan bahasa anak pada Play Group Al-Husna Pengkok, Kedawung, Sragen 

Tahun ajaran 2013/2014. 

 

 

Kata Kunci=kemampuan bahasa anak, metode mendongeng 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa 

(pendidik) kepada orang yang belum dewasa (peserta didik) untuk 

memperoleh kedewasaan, baik kedewasaan jasmani, rohani, maupun sosial. 

Usaha sadar artinya pendidikan dilakukan dengan penuh kesadaran dan 

terencana. Peserta didik adalah anak atau orang yang secara pendidikan 

belum dewasa sehingga perlu diberi pendidikan (Samino, 2011:19). 

Menurut Peraturan PemerintahNomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan dirumuskan dengan empat kelompok yaitu: (1) Standart 

Tingkat Pencapaian Perkembangan, (2) Standartisi, proses, danpenilaian: dan 

(4) standart sarana dan prasarana, pengelolaandan pembiayaan. Standart 

Tingkat Pencapaian Perkembangan berisi kaidah pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia dini sejak lahir sampai enam tahun. Perkembangan 

anak yang dicapai merupakan integrasi aspek pemahaman nilai-nilai agama 

dan moral, fisik, kognitif, bahasa, dan sosial-emosional. Setiap anak bersifat 

unik, tidak ada dua anak yang sama sekalipun kembar siam. Setiap anak 

terlahir dengan potensi yang berbeda-beda, memiliki kelebihan, bakat dan 

minat sendiri. 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari bahasa, 

dengan bahasa mereka bisa mudah berkomunikasi dengan manusia lainnya. 

Melalui bahasa anak akan tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa 

yang dapat berkomunikasi ditengah-tengah masyarakat. Hasil observasi 

sementara permasalahan dalam kemampuan bahasa anak di Play Group Al-

Husna masih rendah, hal ini dapat dilihat di Play Group Al-Husna hampir 

90% anak pemahaman tentang kosa kata dalam menyusun kalimat belum 

dapat dipahami oleh orang lain. Masih rendahnya kemampuan bahasa anak 

pada Play Group Al-Husna Pengkok, Kedawung, Sragen, dikarenakan 

pembinaan keluarga yang tidak memperhatikan pengembangan kemampuan 

bahasa anak, sehingga kurang tepatnya anak dalam menyusun kata-kata yang 
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akan disampaikan ke orang lain, pembelajaran yang dilakukan dikelas kurang 

menarik, kurang hangatnya komunikasi antara guru dengan anak, membuat 

anak didik semakin rendah kemampuan bahasanya. 

Bahasa anak menurut (Suhartono, 2005:08) adalah bahasa yang 

dipakai oleh anak untuk menyampaikan keinginan, pikiran, harapan, 

permintaan, dan lain-lain untuk kepentingan pribadinya. Anak pada umumnya 

memakai bahasa dalam kehidupannya untuk memenuhi kepentingan individu 

anak itu sendiri. Mendongeng menurut Moeslichatoen (2004:159) adalah cara 

meneruskan warisan budaya dari satu generasi kegenerasi berikutnya. 

Dongeng dapat dipergunakan untuk menyampaikan pesan-pesan kebajikan 

kepada anak, oleh karena itu, dongeng perlu dipertahankan dari kehidupan 

anak. Mendongeng dapat membuat ketertarikan emosional antara guru dan 

peserta didik menjadi erat, serta dapat menanamkan nilai moral seperti 

kebajikan, persabatan dll, dongeng juga dapat merangsang keterampilan 

bahasa anak. Dongeng merupakan aktivitas yang sangat disukai oleh anak-

anak bahkan sampai usia menjelang remaja tetap menyukai dongeng. 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan kemampuan bahasa anak pada Play Group Pengkok, 

Kedawung, Sragen Tahun ajaran 2013/2014 melalui metode mendongeng. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Play Group Al-Husna yang beralamat di 

Pengkok, Kedawung, SragenRt. 13 penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap. Subyek penelitian adalah anak Play Group Al-Husna Pengkok, 

Kedawung, Sragen Tahun ajaran 2013/2014. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. 

Penelitian Tindakan Kelas(PTK) menurut Arifin (2012:98) adalah suatu 

penelitian yang dilakukan dengan proses refleksi diri yang melibatkan guru 

dengan tujuan hasil belajar siswa dapat meningkat. Pengumpulan data 

merupakan pekerjaan peneliti yang harus dilakukan dalam kegiatan 
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penelitian, adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Tekinik Observasi 

Menurut pendapat Supardi (2008:127), observasi adalah kegiatan 

pengamatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek 

tindakan telah tercapai sasaran.Observasi dilaksanakan oleh peneliti pada 

saat kegiatan berlangsung. 

2. Teknik Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah 

yang akan teliti. Apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam, wawancara ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

wawancara terstruktur dan wawancara tidak tersruktur (Sugiyono, 

2009:194). 

3. Teknik Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2010:103) dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, 

suratkabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. 

Metode dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah dengan cara melihat 

buku hasil belajar siswa dari awal sekolah sampai ketika akan diteliti, 

satuan kegiatan harian, foto anak dan buku penghubung anak. 

Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan 

pembelajaran, perlu dilakukan analisis data. Pada penelitian tindakan kelas 

ini digunakan analisis data deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif adalah 

menganalisis data kuantitatif yang berupa nilai hasil dari belajar anak. 

Teknik analisis deskriptif dapat digunakan untuk mengolah data yang 

berkaitan dengan menjumlah, merata-rata, mencari presentasi, menyajikan 

data secara menarik mudah dibaca dan diikuti alur berfikirnya (tabel, 

grafik, chart). Teknik ini digunakan untuk membandingkan nilai antar 

siklus. Peneliti membandingkan hasil sebelum penelitian dengan hasil 

pada akhir setiap siklus. 
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Data kualitatif adalah data yang berupa informasi berbentuk kalimat 

yang memberikan gambaran tentang tingkat pemahaman anak, pandangan 

atau sikap anak terhadap metode pembelajaran yang baru, dan partisipasi 

anak dalam mengikuti pembelajaran. Untuk teknik data secara kualitatif, 

berupa hasil wawancara. Baik wawancara dengan sesama guru maupun 

dengan anak. Teknik analisis data secara kualitatif dapat berupa hasil 

pengamatan dan angket. 

Analisis data terhadap anak dilakukan  dengan beberapa tahap 

sebagai berikut : 

a. Menjumlahkan skor yang dicapai anak pada setiap butir amatan. 

b. Membuat tabulasi skor observasi peningkatan kemampuan membaca 

anak yang terdiri dari nomer, nama anak, butir amatan, jumlah skor.  

c. Menghitung prosentase peningkatan kemampuan bahasa anak dengan 

menggunakan metode mendongengdengan cara sebagai berikut: 

1)  Prosentase pencapaian kemampuan: 

Jumlah skor amatan yang dapat dicapai tiap anak     X 100% 

Jumlah skor maksimum 

2)  Skor maksimum = skor maksimum butir amatan X jumlah butir 

amatan. 

3) Skor maksimum = 4 X 6 = 24. 

4) Hasil prosentase diisikan pada tabel tabulasi pada kolom (%). 

d. Membandingkan hasil prosentase pencapaian pada setiap anak dengan 

prosentase keberhasilan pada setiap siklus yang telah ditentukan 

peneliti. Penelitian pada setiap siklus akan berhasil jika anak sudah 

mencapai prosentase yang telah ditentukan oleh peneliti pada setiap 

siklusnya. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Melalui metode mendongeng dapat mengembangkan kemampuan 

bahasa anak pada Play Group Al-Husna Pengkok, Kedawung, Sragen Tahun 

ajaran 2013/2014. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan presentase 
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kemampuan bahasa anak sebelum tindakan sampai dengan siklus II sebagai 

berikut sebelum tindakan atau pada pra siklus sebesar 30,21%, siklus I 

sebesar 61,11% dan siklus II sebesar 88,89%. Berdasarkan hasil tersebut 

maka dugaan hipotesis bahwa metode mendongeng dapat mengembangkan 

kemampuan bahasa anak pada Play Group Al-Husna Tahun Ajaran 

2013/2014 telah terbukti kebenarannya. 

Butir amatan yang dipilih peneliti ada 6 yaitu:  

1. mampu menjawab pertanyaan yang diberikan pada guru 

2. mampu mengekspresikan isi cerita yang dibacakan 

3. mampu mendengarkan dengan penuh hikmat 

4. mampu mengulangi isi cerita 

5. mampu bercerita secara individual. 

6. mampu bercerita secara berkelompok. 

Pada siklus I mengalami kendala antara lain masih ada beberapa butir 

amatan yang belum mencapai nilai maksimal yang sudah ditentukansehingga 

perlu diadakan suatu perbaikan dalam siklus II agar butir amatan keberhasilan 

yang diharapkan dapat tercapai semua. Kendala-kendala yang dihadapi pada 

pelaksanaan siklus I adalah Saat pembelajaran, tidak semua siswa aktif dalam 

kegiatan dan kurang kreatifnya guru. Masih banyak anak yang bersenda gurau 

terutama yang tidak dikontrol. Beberapa anak masih pasif dan ada anak anak 

yang tidak mau mengikuti saat pembelajaran berlangsung. Setelah dilakukan 

perbaikan-perbaikan pada siklus II, ternyata hasil yang diperoleh mengalami 

peningkatan. Penelitian ini terbatas sampai siklus II saja, karena target 

pencapaian nilai minimum sudah tercapai pada siklus II sesuai dengan 

prosentase yang ditargetkan yaitu 88,89%. 

 

D. Simpulan dan saran 

Dari keseluruhan pembahasan penelitian pada skripsi ini tentang 

pengembangan kemampuan bahasa anak pada Play Group Al-Husna 

Pengkok, Kedawung, Sragen tahun ajaran 2013/2014 melalui metode 
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mendongeng dapat diperoleh kesimpulan bahwa, melalui metode 

mendongeng kemampuan bahasa anak di Play Group Al-Husna Pengkok, 

Kedawung, Sragen tahun ajaran 2013/2014 dapatberkembang. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan adanya perkembangan kemampuan bahasa anak dari 

sebelum tindakan kemampuan bahasa anak 30,21%, siklus I mencapai 

61,11%, dan siklus II mencapai 88,89%. Maka dari itu upaya pengembangan 

kemampuan bahasa anak di Play Group Al-Husna dapat dikatakan berhasil 

karena telah memenuhi nilai prosentase maksimum yang telah ditentukan 

yaitu 80%. 

Saran: 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dalam usaha untuk mengembangkan kemampuan bahasa 

anak di Play Group Al-Husna Pengkok, Kedawung, Sragen melalui 

pembelajaran metode mendongeng terdapat beberapa saran sebagai bahan 

perbandingan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang akan datang. 

Ada pun saran-saran yang diajukan peneliti sebagai berikut:  

1. Terhadap Guru 

a. Guru dapat menerapkan metode mendongeng dengan baik sehingga 

dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak. 

b. Pada saat pembelajaran, hendaknya guru memberi semangat dan 

membimbing dengan baik, sehingga pada saat kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan metode mendongeng dapat berjalan dengan 

baik, lancar dan menyenangkan. 

2. Terhadap Orang Tua 

Disarankan kepada orang tua hendaknya lebih memperhatikan 

perkembangan anak dan lebih sering diajak berkomunikasi, sehingga 
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perkembangan anak dalam kemampuan bahasa anak dapat berkembang 

dengan optimal. 

3. Terhadap Peneliti 

Hendaknya penelitian ini sebagai referensi, dapat membantu serta 

memberi sumbangan pemikiran bagi penelitian yang sejenis di masa 

yang akan datang. Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan-

kekurangan serta dimungkinkan akan timbul permasalahan baru yang 

memerlukan penelitian lebih lanjut. 
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